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Abstrak 

Dalam dunia bisnis modern, teknologi AI menjadi sangat penting. Namun, banyak perusahaan 

masih belum mengelola data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk pendukung pengambilan 

keputusan. Penelitian ini bertujuan merancang sistem perencanaan stok menggunakan K-Means 

Clustering pada toko Bintang Teknik Pompa. Tujuan penelitian ini adalah menerapkan algoritma K-

Means pada data barang untuk perencanaan stok berdasarkan tingkat penjualan. Dengan menentukan 

jumlah cluster optimal dan mengevaluasi akurasi klasterisasi. Metode yang digunakan adalah K-Means 

Clustering, algoritma pembelajaran mesin yang mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster 

berdasarkan kemiripan karakterisiknya. Algoritma ini menentukan titik pusat (centroid) awal, 

mengalokasikan setiap data point ke centroid terdekat, dan berulang hingga konvergensi. Metode 

elbow digunakan untuk menentukan jumlah cluster optimal sebelum pengelompokan. Hasil penelitian 

menunjukkan algoritma K-Means efektif mengelompokkan data barang berdasarkan tingkat penjualan. 

Terdapat 3 cluster yang mewakili tingkat penjualan tinggi, sedang dan rendah, yang kemudian 

dibandingkan dengan data stok terkini. Barang dengan penjualan tinggi tetapi stok rendah memerlukan 

restock segera. Jumlah cluster optimal memberikan hasil klasterisasi yang baik untuk mendukung 

keputusan perencanaan stok 

Kata kunci: K-Means Clustering, Metode Elbow, Cluster, Perencanaan Stok 

 

Abstract 

  In the modern business world, AI technology has become very important. However, many 

companies still do not manage data into information that can be used to support decision making. This 

research aims to design a web-based stock planning system using the K-Means Clustering algorithm 

for Bintang Teknik Pompa store. The objective of this research is to apply the K-Means algorithm to 

product data for stock planning based on sales levels. By determining the optimal number of clusters 

and evaluating the accuracy of clustering. The method used is K-Means Clustering, a machine learning 

algorithm that groups data into several clusters based on the similarity of their characteristics. This 

algorithm determines initial centroids, allocates each data point to the nearest centroid, and iterates 

until convergence. The elbow method is used to determine the optimal number of clusters before 

clustering. The results of the study show that the K-Means algorithm is effective in clustering product 

data based on sales levels. There are 3 clusters representing high, medium and low sales levels, which 

are then compared with the latest stock data. Products with high sales but low stock require immediate 

restocking. The optimal number of clusters provides good clustering results to support stock planning 

decisions. The clustering accuracy shows high reliability in grouping product data. Items with high 

sales but low inventory require immediate restocking. The optimal number of clusters provides good 

clustering results to support stock planning decisions.  

Keywords: K-Means Clustering, Elbow Method, Cluster, Stock Planning  

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini, teknologi sangat berkembang pesat dan juga dibutuhkan di berbagai macam hal. Dalam bidang 

usaha, teknologi diperlukan untuk memudahkan dalam pengelolaan usaha penjualan suatu barang, 

seperti halnya dalam pengelolaan penjualan, perencanaan stok, dan sebagainya. Penggunaan komputer 
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menjadi sangat penting untuk membantu berbagai aktivitas manusia guna mencapai tingkat efektivitas 

dan efisiensi yang tinggi, terutama dalam menyelesaikan berbagai masalah [1]. Perencanaan stok 

merupakan bagian yang penting dalam peran sebuah usaha dikarenakan sistem ini dapat membantu 

dalam penjualan suatu barang, karena jika tidak adanya stok yang memadai, memungkinkan timbul 

risiko tidak dapat memenuhi permintaan suatu barang terhadap konsumen [2]. Dengan adanya 

perencanaan stok, sebuah usaha dapat dimudahkan dari segi pengelolaan bisnis yang mereka miliki. 

Penggunaan AI (Artificial Intelligence) bisa menjadi salah satu solusi di era serba teknologi sekarang. 

Beberapa perusahaan belum mengelola data bisnis dan menggunakan AI sehingga dapat memberikan 

dampak yang baik sehingga mempermudah pekerjaan manusia menjadi lebih efektif [3]. Oleh karena 

itu, perusahaan memerlukan sistem komputerisasi untuk perencanaan dan pengendalian yang efektif 

dalam menganalisis stok untuk membantu dalam pengambilan keputusan dan diharapkan menjadi solusi 

untuk melindungi aset perusahaan [4]. Metode clustering menggunakan algoritma K-Means dapat 

diterapkan pada data penjualan makanan dan minuman untuk membantu dalam menentukan strategi 

marketing [5]. Informasi yang diperoleh dapat ditampilkan dan memberikan informasi tingkat 

banyaknya penjualan barang yang terjual dan dari sinilah seorang manajer dapat mengambil suatu 

keputusan yang dilakukan untuk menentukan strategi penjualan [6] dan keputusan yang diambil akan 

menentukan peningkatan penjualan barang [7].  

Clustering merupakan salah satu dari metode data mining dalam dunia machine learning yang bertujuan 

untuk pengelompokan informasi data berdasarkan kemiripan karakteristik data dengan kelompok data 

lainnya [8]. Data mining memiliki peranan penting untuk perusahaan guna memberikan informasi dan 

menganalisis data dengan variasi data, seperti informasi yang terdapat dalam data warehouse, dapat 

diolah menjadi informasi untuk mendapatkan pola dan hubungan antar variasi serta dapat mendukung 

proses pengambilan keputusan bisnis. Salah satu metode data mining yang populer dalam analisis data, 

terutama di bidang penelitian ilmiah, adalah teknik K-Means Clustering [9],[10]. 

Pada penelitian ini pengelompokkan data transaksi barang menggunakan algoritma K-Means 

Clustering. Metode elbow digunakan untuk menemukan dan menentukan jumlah cluster yang optimal. 

Informasi clustering yang didapat digunakan sebagai acuan untuk perencanaan stok. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Perencanaan stok dibutuhkan agar stok yang tersedia dapat memenuhi permitnaan konsumen sehingga 

tidak terjadi penumpukan maupun kekurangan barang. Tahapan penelitian yang dilakukan teridir dari:  
1. Analisis masalah yang terjadi adalah terjadi penumpukan maupun kekurangan barang 

2. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Observasi dapat digunakan 

untuk melihat secara langsung bagaimana proses manajemen stok dilakukan sehari-hari. Ini 

mencakup penerimaan barang, penyimpanan, pengeluaran barang, serta pencatatan stok. 

Dengan melakukan observasi, dapat diidentifikasi pola-pola tertentu dalam manajemen stok, 

seperti waktu-waktu puncak penjualan, produk yang paling sering habis, dan efisiensi sistem 

pencatatan stok. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan pemilik sekaligus admin 

toko yang bertanggung jawab pada manajemen stok dan perencanaan. Wawancara dengan 

pemilik memberikan wawasan tentang strategi dan tantangan manajemen stok dan cara mereka 

mengatasi kekurangan atau kelebihan stok. Pengumpulan data pembelian, penjualan, dan stok 

barang dari toko digunakan dalam proses penelitian.  

3. Pengolahan data transaksi barang dikelompokkan ke dalam cluster berdasarkan tingkat 

penjualan barang. Data yang dikumpulkan diolah dengan metode clustering, pada tahap ini 

metode elbow dimanfaatkan untuk menemukan dan menentukan jumlah cluster yang optimal 

[11].  

4. Analisis hasil pengolahan data dengan melakukan pengelompokan. Hasil clustering 

menunjukkan berapa cluster yang baik untuk digunakan dan jumlah barang di setiap cluster, 

yang kemudian dapat digunakan sebagai acuan untuk perencanaan stok oleh pihak toko. Metode 

elbow dimanfaatkan untuk menemukan dan menentukan jumlah cluster yang optimal dengan 

memperhatikan perbandingan proporsi dari setiap cluster  

Tahapan penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

2.1. Metode Elbow 

Metode elbow adalah cara atau strategi yang dimanfaatkan untuk menemukan dan menentukan jumlah 

cluster yang optimal dengan memperhatikan perbandingan proporsi dari setiap cluster yang membentuk 

sudut tajam pada suatu titik dalam grafik. Grafik ini berguna untuk mengidentifikasi dengan jelas titik 

di mana terbentuknya sudut atau "siku". Tujuan dari penggunaan metode elbow adalah untuk memilih 

jumlah cluster yang relatif kecil namun tetap memiliki nilai withinss yang rendah. Hubungan antara 

jumlah cluster dan penurunan kesalahan ditampilkan dalam bentuk grafik kombinasi antara elbow dan 

k-means. Jumlah cluster yang dihasilkan dari eksperimen menggunakan k-means dinilai dengan 

menggunakan teknik SSE (Sum of Square Error), yang mengukur seberapa besar perbedaan antara data 

aktual dan yang diharapkan. Rumus yang digunakan dalam metode elbow melibatkan total WCSS 

(Within Cluster Sum of Squares) atau yang dikenal sebagai SSE (Sum Square Error) [12 ]. 

WCSS =  ∑    ∑   (xi − φk)2 xi ∈Ck
k
k=1

       (1) 

Dimana :    Ck
  = K cluster yang terbentuk  

𝑘 = Banyak cluster  

xi
  = Data ke – i pada cluster k  

φk
 = Nilai centroid cluster k 

 

2.2. K-Means Clustering 

Clustering merupakan teknik untuk mengelompokkan elemen-elemen atau data-data yang memiliki 

karakteristik serupa menjadi beberapa cluster. Algoritma clustering yang digunakan adalah K-Means. 

Algoritma K-Means banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang karena mudah diimplementasikan dan 

efektif dalam penggunaannya [13]. K-Means Clustering merupakan metode yang sering digunakan 

untuk mendeskripsikan suatu kumpulan data dengan mengidentifikasi kecenderungan setiap kelompok 

data untuk mengelompok dengan data lainnya. Pengelompokan ini didasarkan pada kemiripan 

karakteristik masing-masing data individu [14].  

Dalam K-Means Clustering, istilah "K" mengindikasikan jumlah klaster yang ingin dibentuk, sementara 

"Means" merujuk pada nilai rata-rata dari setiap kelompok data yang disebut sebagai cluster. Oleh 

karena itu, K-Means Clustering merupakan sebuah teknik analisis data mining yang membagi data ke 

dalam kelompok tanpa supervisi yang merupakan bagian dari Machine Learning, dengan tujuan untuk 

mengelompokkan atau memetakan data ke dalam kelompok-kelompok yang berbeda. Metode ini 

menggunakan sistem partisi untuk memisahkan data ke dalam kelompok-kelompok yang berbeda [15]. 

K-Means juga bertujuan untuk mengurangi jumlah jarak Euclidean kuadrat antara setiap sampel titik 

dan pusat klaster terdekat. Euclidean Distance adalah sebuah teknik penghitungan jarak yang dipakai 

untuk mengukur jarak antara dua titik dalam ruang Euclidean. Pendekatan ini mempelajari kaitan antara 

sudut dan jarak di dalam ruang tersebut [16]. Awalnya, algoritma ini memilih pusat klaster secara acak 

Analisis Masalah 

Pengumpulan Data 

 

Pengolahan Data 

 

Analisis Hasil 

Mulai 
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atau manual, lalu membagi dataset menjadi beberapa klaster berdasarkan kedekatan titik data dengan 

pusat klaster. Kemudian, rata-rata dari setiap klaster dihitung untuk menentukan pusat klaster baru. 

Proses ini diulang secara berulang untuk memperbarui pusat klaster dan klaster hingga mencapai 

konvergensi [17]. 

Langkah-langkah dari algoritma untuk melakukan K-Means Clustering terdiri dari: 
1) Tentukan jumlah cluster 

2) Menentukan centroid awal secara acak 

3) Setiap titik data harus ditetapkan ke centroid awal dengan mencari jarak yang paling dekat 

dengannya. 

D(x, y) =  √∑ (xi − yi)
2n

i=1         (2) 

Dimana : D(x,y)  = Jarak Euclidian 

xi    = Sampel data   

yi     = Data uji atau testing 

4) Hitung centroid baru rata-rata data di setiap cluster. 

Ci =  
1

Mi
 ∑ xj

Mi
j=1          (3) 

Dimana : Ci  = titik centroid dari cluster ke-K 

Mi  = banyaknya data pada cluster ke-K 

Xj   = data ke-j pada cluster ke-K 

5) Ulangi langkah ketiga, menetapkan kembali jarak terdekat setiap data ke centroid baru dari setiap 

cluster. 

6) Jika ada cluster pergeseran data atau jika nilai centroid berubah, kembali langkah 4. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan stok pompa menggunakan data transaksi barang menggunakan Metode Elbow dan K-

Means Clustering dalam mengolah data. 

3.1 Data Transaksi Barang 

Data transaksi barang terdiri dari kode, nama barang, jumlah stok awal, terjual dan jumlah periode 1 

Januari 2024 – 1 Maret 2024 yang digunakan pada proses clustering ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Transaksi Barang 

 

  

No 

Kode 

Barang 
Nama Barang 

Jlh 

Awal 

Jlh 

Terjual 

Jlh 

Stok 

1 
DBV-3-

005-N 

Satelite Dabavon 3" 0.5 HP 

3DMDB 3/11 (Noril) 
5 3 2 

2 
DBV-3-

075-N 

Satelite Dabavon 3" 0.75 HP 

3DMDB 3/16 (Noril) 
3 2 1 

3 
DBV-3-

001-N 

Satelite Dabavon 3" 1 HP 

3DMDB 3/21 (Noril) 
2 0 2 

4 
DBV-3-

015-N 

Satelite Dabavon 3" 1.5 HP 

3DMDB 3/31 (Noril) 
1 1 0 

5 
DBV-4-

075-N 

Satelite Dabavon 4" 0.75 HP 

4DMDB 3/10 (Noril) 
1 0 1 

6 
DBV-4-

001-N 

Satelite Dabavon 4" 1 HP 

4DMDB 3/13 (Noril) 
2 1 1 

7 
DBV-4-

005-S 

Satelite Dabavon 4" 0.5 HP 

4PMDB 3/6 (Stainless) 
6 3 3 

8 
DBV-4-

075-S 

Satelite Dabavon 4" 0.75 HP 

4PMDB 3/9 (Stainless) 
5 3 2 

9 
DBV-4-

001-S 

Satelite Dabavon 4" 1 HP 

4PMDB 3/12 (Stainless) 
4 1 3 
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10 
DBV-4-

015-S 

Satelite Dabavon 4" 1.5 HP 

4PMDB 3/18 (Stainless) 
2 0 2 

No 
Kode 

Barang 
Nama Barang 

Stok 

Awal 

Stok 

Terjual 

Jumlah 

Stok 

45 
SLV-2-

005-N 

Satelite Selva 2" 0.5 HP 

2SSP0.7/38-050 Copper 
10 6 4 

46 
NAT-3-

005-NK 

Satelite National Top 3" 0.5 

HP + Kabel 
1 0 1 

47 
NAT-3-

075-N 

Satelite National Top 3" 0.75 

HP + Kabel 
1 0 1 

48 

NAE-

JET-255-

A 

Satelite National Eco Semi Jet 

255A 
1 1 0 

49 

DAE-

JET-100-

HW 

Dabevo Semi Jet 100 HW 6 2 4 

50 

DAE-

JET-250-

HW 

Dabevo Semi Jet 250 HW 2 2 0 

… … … … … … 

120 
MJHN-3-

075 

Motor Satelite JunHe 3" 0.75 

HP 
2 1 1 

121 
MJHN-4-

005 

Motor Satelite JunHe 4" 0.5 

HP 
3 1 2 

122 
MJHN-4-

075 

Motor Satelite JunHe 4" 0.75 

HP 
1 0 1 

123 
MJHN-4-

001 
Motor Satelite JunHe 4" 1 HP 2 1 1 

124 
JHN-Q-

250 

Pompa Celup JunHe (No 

Float) 
4 1 3 

125 LGN-70 Pompa Laguna - 70 (100 bar) 2 0 2 

126 
DAD-4-

001-S 

Satelite 4" Dabdecker 1 HP 

4SPM-12SS Stainless 
2 0 2 

 

3.2 Penerapan K-Means Clustering 

 Data dari Tabel 1 digunakan dalam proses pengolahan data dengan Metode Elbow dan K-Means 

Clustering. Pengolahan data dengan Metode Elbow dan K-Means Clustering menggunakan google 

collab dengan bertujuan mencari cluster yang optimal terlebih dahulu. 

Dalam metode elbow, hal pertama yang dilakukan adalah menentukan range nilai ‘K’ atau Cluster, 

yang nantinya hasil cluster optimal dari metode elbow akan digunakan dalam proses K-Means 

Clustering. 
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Gambar 2. Grafik Metode Elbow Data Transaksi Barang 

 

Dari grafik yang ditunjukkan pada Gambar 2, pada cluster 1 sampai 3 terjadi penurunan signifikan, 

namun setelah itu dari 3 penurunan mulai melambat yang artinya perubahan tidak terjadi secara 

signifikan. Dari grafik ini dapat disimpulkan bahwa cluster K yang optimal berdasarkan grafik pada 

Gambar 2 adalah K=3. Setelah mendapatkan nilai K cluster yang optimal dari metode elbow, 

selanjutnya menggunakan nilai tersebut untuk di proses K-Means Clustering 

Hasil clustering yang dilakukan dengan data transaksi barang dengan google collab dengan 

menggunakan nilai K=3 yang didapatkan dari metode elbow ditunjukkan pada Gambar 3. Tidak hanya 

menggunakan perhitungan sampel di google collab, proses perhitungan manual dilakukan untuk menilai 

apakah yang dihasilkan dengan clustering sudah benar atau belum dengan menggunakan rumus jarak 

Euclidian Distance, rumus mencari rata-rata centroid baru, dan rumus WCSS.  

. 
 

Gambar 3. Hasil Clustering dari Data Stok Barang 

 

Hasil yang didapatkan adalah yaitu nilai centroid masing-masing setiap cluster. Cluster 1 memiliki titik 

pusat (11, 7), cluster 2 memiliki titik pusat (2.33628319, 1.11504425), dan cluster 3 memiliki titik pusat 

(30.5, 21.25). Dengan tingkat akurasi Silhouette Score sebesar 0.7438085.  

 Perhitungan menggunakan rumus jarak Euclidian Distance, mencari rata-rata centroid baru, dan WCSS 

dengan menggunakan centroid awal acak yang ditunjukkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Centroid Awal Acak 

C1 4 2 

C2 13 6 

C3 25 16 

 

Rata-rata dihitung dengan centroid awal acak terlebih dahulu dan mencari jarak terdekat data dengan 

setiap cluster menggunakan Euclidean Distance.  

Dari hasil iterasi pertama dihitung rata-rata untuk mencari centroid baru yang akan digunakan dalam 

perhitungan iterasi kedua begitu juga seterusnya. Dari hasil iterasi kedua dihitung rata-rata untuk 

mencari centroid baru yang akan digunakan dalam perhitungan iterasi ketiga. Hasil iterasi pertama dari 

data transaksi barang ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil Iterasi 1 
 

Ketika sudah dikelompokkan, perlu dilakukan perhitungan centroid rata-rata untuk mencari centroid 

baru yang akan digunakan dalam perhitungan iterasi selanjutnya. Centroid baru yang dihasilkan dari 

iterasi 1 ditunjukkan pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5. Centroid Baru dari Iterasi 1 

 

Pada proses iterasi kedua dimana setiap data akan dihitung ulang kembali jaraknya ke centroid baru. 

Centroid baru yang dihasilkan dari iterasi kedua ditunjukkan pada Gambar 7.  

 
 

Gambar 6. Centroid Baru Iterasi 2 

 

Ketika dalam pengelompokkan dan mencari jarak terpendek ke setiap cluster, jika ada perubahan nilai 

centroid atau pergeseran cluster, maka perlu dilakukan perhitungan centroid baru lagi dengan mencari 

rata-rata setiap data di cluster terbarunya. Dari hasil iterasi 1 terjadi perubahan nilai centroid atau 

pergeseran cluster yang ditunjukkan pada Gambar 4 dengan hasil centroid baru ditunjukkan pada 

Gambar 6. Dari hasil iterasi 2 terjadi perubahan nilai centroid atau pergeseran cluster yang ditunjukkan 

pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Hasil Iterasi kedua 

 

Pada iterasi ketiga ini adalah ketika hasil pengelompokkan dihitung jaraknya dengan centroid baru yang 

dihasilkan pada Gambar 8. Iterasi diselesaikan di iterasi ketiga ini, karena meskipun sudah menghitung 

dengan centroid terbaru tetapi tidak terjadi pergeseran cluster sama sekali. Iterasi ketiga merupakan 

iterasi terakhir yang menjadi hasil clustering. 

 
 

Gambar 8. Iterasi ketiga 

 

Dari hasil interasi ketiga yang ditunjukkan pada Gambar 8 dapat disimpulkan bahwa cluster 2 bisa 

disebut cluster tingkat penjualan “Rendah”, cluster 1 disebut “Sedang”, dan cluster 3 disebut “Tinggi”. 

Hasil clustering ini digunakan untuk perencanaan stok, stok pada cluster tinggi memiliki tingkat 

penjualan yang tinggi sehingga barang yang ada pada cluster ini dapat ditingkatkan jumlah stoknya. 
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Gambar 9. Hasil WCSS Cluster 3 

 

Hasil WCSS atau SSE yang bernilai 742.4756637, nilai tersebut sama persis dengan nilai yang 

dihasilkan oleh metode elbow pada Cluster ketiga ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

3.3 Hasil Penelitian 

Dari total 126 data stok yang diproses didapatkan hasil cluster berdasarkan tingkatan penjualan, dengan 

3 kategori cluster. Pada cluster 1 terdapat 113 data, di mana data pada cluster 1 (rendah), 9 data di 

cluster 3 (sedang), dan 4 data di cluster 2 (tinggi). 

Hasil implementasi dengan nilai centroid yang sama, dan jarak yang sama juga di setiap datanya. Lalu 

tingkat akurasi yang didapatkan dengan menggunakan Silhouette Score adalah 0.7438085.  

Perencanaan stok yang dilakukan adalah berdasarkan dari tingkat penjualan tinggi dan sedang, yang di 

mana data yang ada pada cluster tinggi dan sedang kemungkinan saja memiliki stok yang tersisa sedikit 

tetapi berdasarkan statistik penjualan, data tersebut termasuk golongan paling laris dan lumayan laku, 

maka dari itu sistem dapat membantu pihak toko dalam perencanaan stok untuk barang-barang yang 

paling sering dan lumayan laku / terjual, dan mungkin bagi cluster rendah dapat membantu pihak toko 

dalam peningkatan penjualan untuk barang-barang yang kurang laku/rendah. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan cluster optimal adalah K=3, di mana K=3 ini 

digunakan untuk menentukan cluster yang diproses pada K-Means Clustering. 

Cluster 1 menghasilkan 113 barang dengan titik pusat [2.33628, 1.11504], Cluster 3 menghasilkan 9 

Barang dengan titik pusat [11, 7], dan Cluster 2 menghasilkan 4 barang dengan nilai titik pusat [30.5, 

21.25] 

Tingkat akurasi yang didapatkan oleh proses K-Means Clustering ini setelah mengolah data 

keseluruhan berdasarkan 3 cluster menggunakan Silhoutte Score bernilai 0.7438085. 

Perencanaan stok barang yang akan dijual, dilakukan dengan melihat dari barang dengan cluster 2 

(Tingkat Penjualan Tinggi) dan cluster 3 (Tingkat Penjualan Sedang). 
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